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ABSTRAK 

RO’ICHATUN NI’MAH, 2025, Analisis Tanggung Jawab Generasi Sandwich 

Terhadap Perintah Birr al-Wa>lidayn Perspektif al-Qur’an, Ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir, Pascasarjana, UIN Syekh Wasil Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Dr. Moch. 

Muwaffiqillah, M. Fil. I. 2. Dr. Mohamad Zaenal Arifin, MHI. 

Kata Kunci: Generasi Sandwich, Birr al-Wa>lidayn, dan al-Qur’an. 

Fenomena "generasi sandwich" merupakan individu yang secara simultan 

menanggung beban finansial dan emosional merawat orang tua lanjut usia dan 

membesarkan anak-anak mereka sendiri, semakin umum terjadi di masyarakat 

kontemporer. Situasi ini sering kali menimbulkan dilema dalam menyeimbangkan 

berbagai tanggung jawab, termasuk kewajiban fundamental dalam Islam, 

yaitu birr al-wa>lidayn (berbakti kepada kedua orang tua). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan mengelaborasi konsep tanggung jawab generasi sandwich 

terhadap perintah birr al-wa>lidayn berdasarkan perspektif al-Qur'an. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka (library research) dan analisis tematik terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang 

berkaitan dengan birr al-wa>lidayn. Data primer diperoleh dari ayat-ayat al-Qur'an 

dan penafsiran ulama, sementara data sekunder berasal dari literatur, jurnal ilmiah, 

dan penelitian terkait fenomena generasi sandwich dan etika Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa al-Qur'an menempatkan 

perintah birr al-wa>lidayn sebagai kewajiban yang sangat ditekankan, sering kali 

disandingkan dengan perintah bertauhid kepada Allah Swt. Berbakti mencakup 

aspek perkataan, perbuatan, dan sikap penuh kasih sayang, serta pemenuhan 

kebutuhan mereka yang membutuhkan, termasuk dalam konteks generasi 

sandwich. Perspektif al-Qur'an memberikan panduan holistik, bahwa tanggung 

jawab tersebut harus dilaksanakan dengan bijaksana, proporsional, dan tidak 

mengabaikan kewajiban lain, seperti menafkahi keluarga inti. Generasi sandwich 

dituntut untuk mampu mengelola sumber daya dan emosi secara seimbang, 

dengan prinsip utama mendahulukan prioritas sesuai syariat, tanpa melalaikan hak 

orang tua maupun anak. Temuan ini menekankan pentingnya komunikasi, 

perencanaan, dan dukungan sosial-spiritual dalam menjalankan peran ganda 

tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini disusun berdasarkan sistem 

transliterasi L.C. (Library of Congress), Amerika Serikat. Transliterasi model ini 

telah kiah banyak digunakan di tanah air, khususnya di lingkungan Perguruan 

Tinggi Agama Islam Negeri. Adapun hal-hal yang dirumuskan secara konkret 

dalam Pedoman Transliterasi Arab-Latin, meliputi konsonan, vokal, ma>ddah, ta>’ 

marbu>t}ah, shiddah (tashdi>d), kata sandang, hamzah, penulisan kata, huruf kapital, 

dan tajwid. Berikut ini penjelasannya secara berurutan:2 

A. Konsonan 

Daftar transliterasi konsonan Arab-Latin dapat diperhatikan sebagai 

berikut: 

 l : ل s : س a : ا

 m : م sh : ش b : ب

 n : ن {s : ص t : ت

 w : و {d : ض th : ث

 h : ه {t : ط  j : ج

 ʹ : ء {z : ظ  {h : ح

 y : ي  ‘ : ع kh : خ

 aw : او g : غ d : د

 uw : او f : ف dh : ذ

 ay : أي  q : ق r : ر

 iy : أي  k : ك z : ز

 

2 Nur Ahid dkk., Pedoman Penulisan Tesis dan Karya Ilmiah, (Kediri: Pascasarjana 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2019), 8-11.  
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shiddah) ditulis rangkap, kecuali untuk y ditulis 

dengan menggabungkan i + y, ditambah macron di atas i. Contoh: 

 

 izzah al-Isla>m‘ : عزّة الإسلام 

 ah}madi>yah : أحمد يةّ

 

C. Ta Marbu>t}ah di Akhir Kata 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

طْفَال  
َ
 raud}ah al-at}fa>l : رَوضَْةُ الْْ

يلْةَُ  يْنَةُ الفَْض   al-madi>nah al-fad}i>lah : المَْد 

 al-h}ikmah : الح كْمَةُ 

 

D. Vokal Pendek 

Fath}ah ditulis a, kasrah ditulis i, dan d}ammah ditulis u. Masing-

masing dengan huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang )Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u 

panjang ditulis u>. Contoh: 

 ma>ta : مَاتَ 
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 <rama : رَمَ 

 qi>la : ق يلَْ 

 yamu>tu : يَمُوتُْ 

F. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof (ʹ) 

 aʹantum : أأنتم 

 muʹannath : مؤنثّ

G. Kata Sandang Alif + La>m 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

مْسُ   al-shamsu (bukan ash-shamsu) : الشَّ

لزَْلةَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

  al-falsafah : الفَلسَْفَةُ 

 al-bila>du : الب لادَُ 

H. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Ditulis kata perkata. Contoh: 

 Shaykh al-Isla>m  :   شيخ الإسلام

I. Lain-Lain 

Kata-kata yang telah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, seperti katak ijmak, sunah, hadis, ijtihad, dan lain-lain tidak 

mengikuti pedoman transliterasi ini serta ditulis sebagaimana dalam kamus 

tersebut. 
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